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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Alur Pembuatan Fraksi Etil Asetat daun Sukun 

 

 

 

 

Daun Sukun (Artocarpus altilis) 

Determinasi Daun Sukun (Artocarpus altilis) 

Pembuatan Simplisia 

Ekstraksi dengan Pelarut Metanol (Maserasi) 

Ekstrak Kental 

Fraksinasi 

Ekstrak Kental dilarutkan 

dengan Metanol : Air (1:1) 

Dimasukkan ke corong pisah 

Ditambahkan n-Heksana 

Digojog perlahan dan sesekali 

keran dibuka untuk 

mengeluarkan tekanan 

Didiamkan hingga terbentuk 

dua fase 

Fase Metanol : Air 

(Lapisan Bawah) 

→ diambil 

Fase n-Heksana 

(Lapisan Atas) → 

dipisahkan 

Dipekatkan dengan 

Rotary Evaporator 

Ekstrak Metanol : Air  

(Hasil Fraksinasi n-Heksana) 

Ekstrak Metanol : Air 

(Hasil Fraksinasi n-Heksana) 

Dimasukkan ke corong pisah 

Ditambahkan etil asetat 

Digojog perlahan dan sesekali 

keran dibuka untuk 

mengeluarkan tekanan 

Didiamkan hingga terbentuk 

dua fase 

Fase Metanol : Air 

(Lapisan Bawah) 

→ dipisahkan 

Fase Etil Asetat 

(Lapisan atas) → 

diambil 

Dipekatkan dengan 

Rotary Evaporator 

Fraksi Etil Asetat 

Daun Sukun 

(Artocarpus altilis) 
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Lampiran  2. Alur Pengujian Antihiperglikemia terhadap Hewan Uji 

 

 

 

  

25 ekor Mencit Putih Jantan (20-35 g) 

( 

Aklimatisasi selama 7 hari 

( 

Puasa 16 jam 

( 

Pengukuran Kadar Glukosa Darah Puasa 

(H0) 

( 

Induksi aloksan secara Intraperitonial 

( 

Pengukuran Kadar Glukosa Hari ke-3 

(H3) 

( 

Mencit Hiperglikemia (GDP >135 mg/dl) 

( 

Pembagian Kelompok Perlakuan 

( 

Kelompok I 

Kontrol Positif 

(Metformin) 

 

Kelompok II 

Kontrol Negatif 

(Na-CMC) 

 

Kelompok III 

Fraksi Etil Asetat 

100 mg/kgBB 

 

Kelompok IV 

Fraksi Etil Asetat 

200 mg/kgBB 

 

Kelompok V 

Fraksi Etil Asetat 

300 mg/kgBB 

 

Pemberian Perlakuan  

1 kali sehari selama 7 hari 

( 

Pengukuran Kadar Glukosa Darah 

(Menggunakan glucometer) 

Analisis Data 
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Lampiran  3.  Determinasi Tanaman Sukun 
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Lampiran  4.  Surat Keterangan Kode Etik Penelitian 
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Lampiran  5.  Sertifikat Analisis Aloksan 
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Lampiran  6.  Sertifikat Analisis Metanol.  
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Lampiran  7.  Sertifikat Analisis Hexane 
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 Lampiran  8.  Sertifikat Analisis Etil Asetat 
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Lampiran  9.  Volume Maksimum Pemberian  
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Lampiran  10. Tabel Konversi Dosis Perhitungan Dosis Antar Jenis Subjek Uji   
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Lampiran  11. Perhitungan Rendemen Ekstrak Metanol daun Sukun 

 

• Berat Awal Sampel Simplisia daun Sukun    : 900 g 

• Berat Ekstrak Kental yang diperoleh              : 101,500 g 

 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
Berat ekstrak

Berat simplisia yang di ekstraksi  
 × 100% 

=
101,500 g

900 g  
 × 100% 

= 11,27% 
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Lampiran  12. Perhitungan Rendemen Fraksi Etil Asetat Daun Sukun 

 

• Berat Awal Sampel Ekstrak Daun Sukun      : 101,500 g 

• Berat Fraksi yang diperoleh                           : 18,15 g 

  

               % 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
Berat Fraksi

Berat ekstrak 
 × 100% 

                                            =
18,15 g

101,500 
 × 100% 

                                       = 17,88% 
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Lampiran  13. Perhitungan Dosis 

1. Pembuatan Larutan Aloksan (Penginduksi) 

• Dosis Aloksan 120 mg/kgBB Tikus 

Konversi dosis ke mencit = 120 mg/kgBB x 
6

3
 = 240 mg/kgBB mencit. 

Maka, dosis aloksan untuk mencit = 240 mg/kgBB mencit 

• Larutan Stok (NaCl) 

=
240

1000
 x 32 = 7,68 mg 

Akan dibuat dalam 25 ml, maka 

= 7,68 mg/ml x 25 ml = 192 mg  

Maka, 192 mg Aloksan dilarutkan dalam NaCl fisiologis hingga 25 ml 

(konsentrasi larutan stok = 7,68 mg/ml) 

• Rumus Volume Pemberian  

Volume pemberian (VP) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑥
 x vol pemberian maksimal 

Kontrol Positif ( + ) 

Mencit 1 : 27 g 

27

32
 x 1 ml = 0,84 ml 

Mencit 2 : 24 g 

24

32
 x 1 ml = 0,75 

ml 

Mencit 3 : 28 g 

28

32
 x 1 ml = 0,87 ml 

Mencit 4 : 27 g 

27

32
 x 1 ml = 0,84 ml 

Mencit 5 : 27 g 

27

32
 x 1 ml = 0,84 ml 

Kontrol Negatif ( - ) 

Mencit 1 : 29 g 

29

32
 x 1 ml = 0,90 ml 

Mencit 2 : 20 g 

20

32
 x 1 ml = 0,62 

ml 

Mencit 3 : 24 g 

24

32
 x 1 ml = 0,75 ml 

Mencit 4 : 20 g 

20

32
 x 1 ml = 0,62 ml 

Mencit 5 : 24 g 

24

32
 x 1 ml = 0,75 ml 

Fraksi etil asetat daun Sukun dosis 100 mg mg/kgBB 

Mencit 1 : 24 g 

24

32
 x 1 ml = 0,75 ml 

Mencit 2 : 23 g 

23

32
 x 1 ml = 0,71 

ml 

Mencit 3 : 20 g 

20

32
 x 1 ml = 0,62 ml 

Mencit 4 : 20 g 

20

32
 x 1 ml = 0,62 ml 

Mencit 5 : 21 g 

21

32
 x 1 ml = 0,65 ml 

Fraksi etil asetat daun Sukun dosis 200 mg mg/kgBB 

Mencit 1 : 25 g 

25

32
 x 1 ml = 0,78 ml 

Mencit 2 : 28 g 

28

32
 x 1 ml = 0,87 

ml 

Mencit 3 : 24 g 

24

32
 x 1 ml = 0,75 ml 

Mencit 4 : 20 g 

20

32
 x 1 ml = 0,62 ml 

Mencit 5 : 25 g 

25

32
 x 1 ml = 0,78 ml 

Fraksi etil asetat daun Sukun dosis 300 mg mg/kgBB 

Mencit 1 : 32 g 

32

32
 x 1 ml = 1 ml 

Mencit 2 : 30 g 

30

32
 x 1 ml = 0,93 

ml 

Mencit 3 : 26 g 

26

32
 x 1 ml = 0,81 ml 

Mencit 4 : 27 g 

27

32
 x 1 ml = 0,84 ml 

Mencit 5 : 23 g 

23

32
 x 1 ml = 0,71 ml 
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2. Pembuatan Larutan Na-CMC 1%  sebanyak 100 ml (Kontrol negatif) 

1 g Na CMC ditimbang, dikembangkan dalam 100 ml aquadest panas, 

diaduk sampai homogen dan dicukupkan volumenya dengan air suling 

hingga 100 ml kemudian digerus kembali sampai menjadi suspensi. 

• Rumus volume pemberian  

Volume pemberian (VP) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑥
 x vol pemberian maksimal 

Kontrol Negatif ( - ) 

Mencit 1 : 29 g 

29

29
 x 1 ml = 1 ml 

Mencit 2 : 20 g 

20

29
 x 1 ml = 0,68 ml 

Mencit 3 : 24 g 

24

29
 x 1 ml = 0,82 ml 

Mencit 4 : 20 g 

20

29
 x 1 ml = 0,68 ml 

Mencit 5 : 24 g 

24

29
 x 1 ml = 0,82 ml 

3. Pembuatan Metformin (Kontrol positif) 

- Rumus faktor konversi = Dosis Manusia x Faktor Konversi 

• Perhitungan dosis metformin 500 mg  

500 mg x 0,0026 = 1,3 mg (BB mencit 24 g) 

• Dosis mencit dengan BB 28 g 

28 𝑔𝑟

24 𝑔𝑟
 x 1,3 mg = 1,51 mg 

- Pembuatan suspensi metformin (10 ml) 

= Dosis mencit x larutan yg dibuat 

= 1,51mg x 10 ml = 15,1 mg/ml 

• Penimbangan metformin  

𝐿𝑎𝑟.𝑠𝑡𝑜𝑘

𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑙𝑎𝑧𝑖𝑚
 x berat rata-rata metformin 

15,1

500
 x 

0,530+0,520+0,540+0,540+0,530+0,540+0,530+0,540+0,530+0,530

10
   

=  0,0302 x 533 = 16,09 mg   

• Rumus volume pemberian  

Volume pemberian (VP) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑥
 x vol pemberian maksimal 

Kontrol Positif ( + ) 

Mencit 1 : 27 g 

27

28
 x 1 ml = 0,96 ml 

Mencit 2 : 24 g 

24

28
 x 1 ml = 0,85 ml 

Mencit 3 : 28 g 

28

28
 x 1 ml = 1 ml 

Mencit 4 : 27 g 

27

28
 x 1 ml = 0,96 ml 

Mencit 5 : 27 g 

27

28
 x 1 ml = 0,96 ml 
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4. Dosis Fraksi Etil Asetat Daun Sukun 

• Dosis 100 mg/kgBB 

= 
100 𝑚𝑔

1000 𝑔
 x 24 g = 2,4 mg/kgBB 

Fraksi etil asetat daun Sukun ditimbang = 2,4 mg x 
10 𝑚𝑙

1
 = 24 mg ad 

NaCMC 10 ml 

Pembuatan suspensi dosis 100 mg/kgBB yaitu dilakukan dengan 

menimbang 24 mg fraksi etil asetat daun Sukun, kemudian disuspensikan 

dalam NaCMC 1% sebanyak 10 ml sehingga diperoleh konsentrasi 2,4 

mg/ml. Suspensi diberikan secara oral menggunakan sonde dengan volume 

pemberian yang disesuaikan dengan berat badan masing-masing mencit 

untuk mencapai dosis 100 mg/kgBB. 

• Rumus volume pemberian  

Volume pemberian (VP) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑥
 x vol pemberian maksimal 

Fraksi etil asetat daun Sukun dosis 100 mg/kgBB 

Mencit 1 : 24 g 

24

24
 x 1 ml = 1 ml 

Mencit 2 : 23 g 

23

24
 x 1 ml = 0,95 ml 

Mencit 3 : 20 g 

20

24
 x 1 ml = 0,83 ml 

Mencit 4 : 20 g 

20

24
 x 1 ml = 0,83 ml 

Mencit 5 : 21 g 

21

24
 x 1 ml = 0,87 ml 

 

• Dosis 200 mg/kgBB 

= 
200 𝑚𝑔

1000 𝑔
 x 28 g = 5,6 mg/kgBB 

Fraksi etil asetat daun Sukun ditimbang = 5,6 mg x 
10 𝑚𝑙

1
 = 56 mg ad 

NaCMC 10 ml 

Pembuatan suspensi dosis 200 mg/kgBB yaitu dilakukan dengan 

menimbang 56 mg fraksi etil asetat daun Sukun, kemudian disuspensikan 

dalam NaCMC 1% sebanyak 10 ml sehingga diperoleh konsentrasi 5,6 

mg/ml. Suspensi diberikan secara oral menggunakan sonde dengan volume 

pemberian yang disesuaikan dengan berat badan masing-masing mencit 

untuk mencapai dosis 100 mg/kgBB. 

• Rumus volume pemberian  

Volume pemberian (VP) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑥
 x vol pemberian maksimal 
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Fraksi etil asetat daun Sukun dosis 200 mg/kgBB 

Mencit 1 : 25 g 

25

28
 x 1 ml = 0,89 ml 

Mencit 2 : 28 g 

28

28
 x 1 ml = 1 ml 

Mencit 3 : 24 g 

24

28
 x 1 ml = 0,85 ml 

Mencit 4 : 20 g 

20

28
 x 1 ml = 0,71 ml 

Mencit 5 : 25 g 

25

28
 x 1 ml = 0,89 ml 

 

• Dosis 300 mg/kgBB 

= 
300 𝑚𝑔

1000 𝑔
 x 32 g = 9,6 mg/kgBB 

Fraksi etil asetat daun Sukun ditimbang = 9,6 mg x 
10 𝑚𝑙

1
 = 96 mg ad 

NaCMC 10 ml 

Pembuatan suspensi dosis 300 mg/kgBB yaitu dilakukan dengan 

menimbang 96 mg fraksi etil asetat daun Sukun, kemudian disuspensikan 

dalam NaCMC 1% sebanyak 10 ml sehingga diperoleh konsentrasi 9,6 

mg/ml. Suspensi diberikan secara oral menggunakan sonde dengan volume 

pemberian yang disesuaikan dengan berat badan masing-masing mencit 

untuk mencapai dosis 100 mg/kgBB. 

• Rumus volume pemberian  

Volume pemberian (VP) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑥
 x vol pemberian maksimal 

Fraksi etil asetat daun Sukun dosis 300 mg/kgBB 

Mencit 1 : 32 g 

32

32
 x 1 ml = 1 ml 

Mencit 2 : 30 g 

30

32
 x 1 ml = 0,93 ml 

Mencit 3 : 26 g 

26

32
 x 1 ml = 0,81 ml 

Mencit 4 : 27 g 

27

32
 x 1 ml = 0,84 ml 

Mencit 5 : 23 g 

23

32
 x 1 ml = 0,71 ml 
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Lampiran  14. Data Hasil Penurunan Kadar Gula Darah 

No Kelompok/BB Mencit H0 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9 H10 

1 1 : 27 g 1 94 139 119 94 90 87 79 70 67 

2 1 : 24 g 2 76 133 124 110 101 86 77 75 68 

3 1 : 28 g 3 119 152 132 122 119 94 90 85 79 

4 1 : 27 g 4 69 138 124 109 105 99 95 86 80 

5 1 : 27 g 5 124 165 162 152 148 132 124 101 93 

6 2 : 29 g 1 70 136 140 145 147 135 148 150 165 

7 2 : 20 g 2 93 156 139 136 127 138 151 155 132 

8 2 : 24 g 5 78 158 162 156 148 123 139 149 148 

9 2 : 20 g 6 127 155 126 130 147 156 148 139 122 

10 2 : 24 g 7 60 147 155 165 138 108 122 119 133 

11 3 : 24 g 1 103 182 160 155 139 135 127 125 119 

12 3 : 23 g 2 83 142 145 150 135 133 130 134 120 

13 3 : 20 g 3 99 154 135 139 135 129 119 101 96 

14 3 : 20 g 4 86 150 141 135 127 130 115 110 90 

15 3 : 21 g 5 108 165 145 125 120 111 110 90 94 

16 4 : 25 g 1 70 138 135 127 115 108 105 93 77 

17 4 : 28 g 2 96 158 154 147 142 137 106 102 99 

18 4 : 24 g 3 102 207 182 175 169 154 121 109 101 

19 4 : 20 g 4 111 175 171 158 125 115 110 101 75 

20 4 : 25 g 5 96 150 165 157 145 125 110 98 86 

21 5 : 32 g 2 109 200 182 160 156 159 145 130 127 

22 5 : 30 g 3 53 149 139 132 122 127 119 95 90 

23 5 : 26 g 4 60 158 156 119 122 150 127 125 101 

24 5 : 27 g 5 101 145 138 132 135 127 114 112 95 

25 5 : 23 g 6 90 141 151 153 148 139 117 110 112 
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Lampiran  15. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

 

• Hipotesis nol (H₀) = Data setiap kelompok terdistribusi normal (Sig. > 0,05). 

• Hipotesis alternatif (H₁) = Data setiap kelompok tidak terdistribusi normal 

(Sig. ≤ 0,05). 

 

2. Uji Homogenitas (Levene’s Test) 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

 

 

Penurunan 

Based on Mean 1.430 4 20 .261 

Based on Median .548 4 20 .703 

Based on Median and 

with adjusted df 

.548 4 15.096 .703 

Based on trimmed mean 1.328 4 20 .294 

 

• Hipotesis nol (H₀) = Varians data antar kelompok homogen (Sig. > 0,05). 

• Hipotesis alternatif (H₁) = Varians data antar kelompok tidak homogen (Sig. 

≤ 0,05). 

 

Tests of Normality 

 
Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Stati

stic 

df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

 

Penurunan 

1 .333 5 .074 .819 5 .114 

2 .293 5 .185 .879 5 .306 

3 .367 5 .027 .791 5 .068 

4 .329 5 .082 .782 5 .057 

5 .211 5 .200* .953 5 .762 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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3. Uji One-Way ANOVA 

ANOVA 

Penurunan   

 
Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13341.760 4 3335.440 9.504 .000 

Within Groups 7019.200 20 350.960   

Total 20360.960 24    

 

• Hipotesis nol (H₀) = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penurunan 

kadar glukosa darah antar kelompok perlakuan (Sig. > 0,05). 

• Hipotesis alternatif (H₁) = Terdapat perbedaan yang signifikan pada penurunan 

kadar glukosa darah antar kelompok perlakuan (Sig. ≤ 0,05). 
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Lampiran  16. Dokumentasi 

 

 

                 

 

  

Proses penyaringan 

hasil maserasi 

Penimbangan 

Simplisia Daun 

Sukun 

Proses pemekatan 

ekstrak daun Sukun 

menggunakan rotary 

evaporator 

Hasil Ekstrak kental 

daun Sukun 
Proses pengocokan 

corong pisah pada 

tahap fraksinasi 

Proses Fraksinasi ekstrak 

daun Sukun 

 

Proses Pemisahan 

fase methanol : air 

dan etil asetat 

Proses penguapan 

fraksi etil asetat daun 

Sukun dengan rotary 

evaporator 

Proses penimbangan 

fraksi etil asetat daun 

Sukun yang didapatkan 
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Hewan uji yang digunakan 

(Mencit) berdasarkan kelompok 

perlakuan 

Penimbangan Mencit 

Pengambilan sampel 

darah mencit 

Induksi aloksan melauli 

rute intraperitonial 

Pemberian larutan uji 

melalui rute oral 

Kadar gula darah puasa 

mencit pada kelompok 

kontrol + 


